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Berdasarkan hasil penelitian di kelas X1 SMA Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan 
terlihat bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang dihadapi oleh 
siswa salah satunya disebabkan karena gurunya jarang melibatkan siswa secara 
langsung dalam persentase kategori kurang. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 
1 Labuhanhaji dalam Mengingat, Memahami, Mengaplikasi, Menganalisis, 
Mensintesis, dan Evaluasi  materi Hukum Newton.  Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa SMA Negeri 1 Labuhanhaji kelas X1 dengan jumlah 20 orang. 
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode deskriptif. Instrument 
yang digunakan soal yang berbentuk pilihan ganda dalam ranah kognitif yang 
telah diuji validitas oleh para ahli. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
hasil penelitian tentang analisis kesulitan hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 1 
Labuhanhaji dalam Mengingat, Memahami, Mengaplikasi, Menganalisis, 
Mensintesis, dan Evaluasi  materi Hukum Newton dapat disimpulkan bahwa 
terjadinya peningkatan pada ranah kognitif  tingkatan C1 (pengetahuan), dan C3 
(Penerapan). Sedangkan pada C2 (memahami), C4 (analisis), C5 (sintesis)  dan 
C6 (evaluasi) tidank terjadinya peningkatan atau persentasenya 50%. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi kewibawaan sebuah negara. 
Pendidikan  yang baik pastinya akan melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan 
kompeten dalam bidangnya masing-masing, sehingga kondisi bangsa akan mengalami 
perbaikan dari masa ke masa, seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah 
satu tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai dalam pembangunan sebagaimana 
tercantum dalam Undang - Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
yang menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, dan mandiri”. 
Fisika merupakan salah satu cabang sains yang berperan penting dalam mendukung  
kemajuan  seluruh  bangsa  menjadi  dasar perkembangan teknologi maju dan konsep hidup 
harmonis dengan alam. Fisika juga memberikan pelajaran yang baik untuk hidup selaras 
berdasarkan hukum alam.
1
 Sejalan dengan itu, pembelajaran fisika perlu mengedepankan 
proses penemuan dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi fisika secara umum 
masih merupakan mata pelajaran yang sangat ditakuti dan dihindari oleh para siswa sehingga 
keberhasilan pembelajaran mata pelajaran fisika masih sangat rendah dilihat dari KKM nilai 
rata - rata fisika adalah 70 perbaikan terus dilakukan salah satunya dengan cara mencari 
model pembelajaran yang baik. 
                                                          
 
1
 Hendri Hartanto, S. PD. Rumus Jitu Fisika SMP. Agromedia Pustaka, (Jakarta 2010), h.44 
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 Pada  umumnya, kesulitan belajar siswa merupakan suatu kondisi belajar yang 
ditandai dengan adanya hambatan dalam kegiatan pembelajaran sehingga memerlukan  usaha  
lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya.
2
 Kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari hasil 
belajar yang dicapainya. Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berjalan lancar. Hal ini 
dapat  dilihat  dari  cara  menangkap pelajaran yang kadang – kadang cepat, kadang – kadang 
lama, atau kadang – kadang lancar dan kadang – kadang tidak. Hal inilah  yang  menjadi  
fokus dalam penelitian ini. 
Melihat dari fakta diatas, terutama dalam aspek kognitif siswa masih mengalami 
banyak kesulitan dalam belajar fisika baik secara nasional maupun di Aceh. 
 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Labuhanhaji umumnya 
guru masih menggunakan model pembelajaran dimana siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengingat rumus dan menyelesaikan soal-soal fisika, proses  belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru tidak sesuai dengan  waktu yang telah ditetapkan dalam proses belajar 
mengajar. Permasalahan yang mempengaruhi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa menjadi rendah. Kenyataan tersebut 
memberikan gambaran  mengenai  tingkat  penguasaan  materi  fisika. 
 Pencapaian  tujuan pendidikan dan pengajaran fisika tidaklah mungkin terlepas dari 
permasalahan, rendahnya prestasi belajar fisika merupakan salah satu masalah dalam 
pembelajaran fisika. Kesulitan – kesulitan tersebut harus segera mendapat penyelesaian 
secara tuntas. Penyelesaian ditempuh dengan  menganalisis akar pemasalahan yang menjadi 
faktor penyebab kesulitan secara terstruktur dan sistematis sehingga diharapkan siswa dapat 
menyelesaikan belajarnya secara tuntas atau meminimalkan kesulitan yang didapatkan. 
                                                          
 
2
 Sianturi, S & Gultom, T, “Analisis K esulitan Belajar dan Hubungan dengan Hasil Belajar Siswa 
pada Materi Pelajaran Biologi Siswa Kelas X di SMA N 1 Sidikalang Tahun Pembelajaran 2015/2016” Jurnal 
(Pelita Pendidikan Vol 4 No 1) 
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 Bloom membagi domain kognisi kedalam 6 tingkatan, yaitu Knowledge 
(pengetahuan), Comprehension (pemahaman atau persepsi), Application (penerapan), 
Analysis (penguraian atau penjabaran), Synthesis (pemanduan), evalucation (penilaian).
3
 
 Tujuan aspek kognitif  berorientasi  pada  kemampuan  berfikir  salah  satunya yang  
mencakup  kemampuan dalam  memecahkan  masalah. Guru dapat melakukan 4 langkah – 
langkah  umum yang memandu pemecah masalah dalam menemukan solusi masalah, yaitu 
memahami masalah, merencakan masalah, melakukan pemecahan masalah, mengecek 
kembali. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Analisis Kesulitan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi 
Hukum Newton Di SMA Negeri 1 Labuhanhaji”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  tingkat kesulitan hasil belajar 
fisika siswa SMA Negeri 1 Labuhanhaji dalam Mengingat, Memahami, Mengaplikasi, 
Menganalisis, Mensintesis dan Evaluasi tentang materi Hukum Newton”.   
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan peneitian adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan hasil belajar fisika siswa 
SMA Negeri 1 Labuhanhaji dalam Mengingat, Memahami, Mengaplikasi, Menganalisis, 
Mensintesis, dan Evaluasi  materi Hukum Newton.   
 
 
                                                          
3
 Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. P.T Remaja Rodakarya (Bandung 2004), 
h.49 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi manusia pendidikan. 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, ini sebagai praktek dari ilmu yang telah didapat dibangku kulliah 
dan sebagai bekal dalam menempuh dunia pendidikan sekolah. 
b. Bagi sekolah, dari hasil peneliti ini diharapkan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan terkait dengan  penyusunan soal. 
c. Bagi guru yang membuat soal, dan hasil penelitian diharapkan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka merancang tes yang akan datang dengan usaha berupa 
perbaikan serta penyempurnaan soal tersebut, memberikan masukan kepada guru 
tentang kesulitan siswa, merevisi materi yang diukur dan dinilai. 
 
E. Definisi Operasional 
Pemahaman makna dari kata-kata operasional yang digunakan pada penelitian, maka 
peneliti mencoba mendefinisikan beberapa bagian dari kata operasional  yang  terdapat  
dalam  judul  penelitian ini. 
 
 
1. Analisis kesulitan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa “Analisis adalah menyelidiki  
suatu  peristiwa untuk mengetahui penyebab-penyebab bagaimana duduk perkaranya”. 
“Kesulitanya itu keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit”. 4Analisis kesulitan yang dimaksud 
                                                          
4
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal 51 
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dalam penelitian ini adalah menyelidiki dan mengupas macam-macam kesulitan dan 
penyebab  kesulitan  siswa  dalam memahami  materi  hukum  newton. 
 
2. Hasil Belajar 
Hasil  belajar  adalah  kemampuan  seseorang  peserta  didik dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
5
 Sedangkan pengertian  hasil  
belajar di dalam  skripsi  ini  bahwa  hasil  belajar  adalah  hasil yang dicapai dari suatu 
kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan 
alat atau tes tertentu. 
 
3. Ranah Kognitif 
Ranah  kognitif  adalah  ranah yang  mencakup kegiatan  mental (otak). Segala upaya  
yang  menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.  Ranah kognitif  
memiliki enam jenjang atau aspek, yaitu: 
 
1) Pengetahuan/hafalan/ingatan (Knowledge) 
2) Pemahaman (Comprehension) 
3)  Penerapan (Application) 
4) Analisis (Analysis) 
5) Sintesis (Syntesis) 
6) Penilaian/penghargaan/evaluasi (Evaluation) 
Tujuan aspek kognitif  berorientasi  pada  kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan 
memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan 
                                                          
5
Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 2006), h. 162 
 
6 
 
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah 
tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling 
tinggi yaitu evaluasi.
6
 
 
 
 
 
 
                                                          
6
Anderson dan Krathwohl. 2002. Revisi Taksonomi Bloom. Jakarta: Rineka Cipta.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar  adalah  kegiatan  yang dialami oleh anak didik secara individual untuk 
mendapatkan tingkah laku baru dan merupakan suatu kegiatan mental yang tidak diamati dari 
luar. Menurut Fontana, “Belajar dapat didefenisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku 
yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman”. Siswa belajar dan 
berinteraksi dengan lingkungan dalam rangka mengubah tingkah laku. Melalui proses belajar 
siswa akan memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai – nilai tertentu. 
Belajar menurut pandangan konstruktivis adalah suatu proses aktif belajar dalam 
membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima transformasi 
pengetahuan dari guru melalui ceramah.
1
 Selanjutnya Slameto menyatakan bahwa, belajar  
adalah  suatu  proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu untuk sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
2
 
Sehubungan dengan itu ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar, yaitu: 
a. Belajar  berarti  mencari makna, diciptakan oleh siswa dari mereka melihat, me 
dengar, merasakan dan mengalami. 
b. Konstruksi makna adalah terus menerus 
c. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek mengajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya 
____________ 
1
 Tim MKPBM, Common Text Book Strategi Belajar Mengajar Matematika Kontenporer, (Bandung: 
JICA, 2001), hal.8 
 
2
 Rahmah Johar dkk, Strategi Belajar Mengajar, Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2006, hal. 18 
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d. Belajar adalah bukan kegiatan pengumpulan fakta, tetapi pengembangan pemikiran 
dengan membuat pengertian baru 
e. Hasil  belajar  bergantung  pada apa yang telah diketahui oleh si subjek belajar, 
tujuan, motivasi mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. 
 
Menurut teori kontruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana siswa  
membangun  sendiri  pengetahuannya dan  mencari  sendiri  makna dari sesuatu yang mereka  
pelajari. Dari penjelasan tersebut, maka  pengertian belajar fisika adalah proses aktif 
sipembelajar untuk mengetahui tentang materi, energi dan interaksi – interaksinya serta 
peristiwa fenomena alam. 
 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar yaitu proses menjadikan manusia (makhluk) 
yang  peran  sentralnya  berapa  pada siswa yaitu saat belajar. Pembelajaran  yang efektif  
bukan memindahkan pengetahuan yang dimiliki seseorang kepada orang lain, tetapi 
pembelajaran merupakan suatu proses seseorang kepada orang lain, tetapi pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam mengaplikasikan dan 
menghubungkan pengengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah 
dimiliki seseorang sehingga pengertiannya dapat dikembangkan. Jadi pembelajaran adalah 
studi yang mempelajari tentang belajar mengajar dengan aplikasi dan proses pengajaran. 
Menurut Gagne, “Pembelajaran merupakan segala perilaku seseorang yang bertujuan 
untuk mengubah perilaku lain”. Berdasarkan defenisi tersebut, maka yang dimaksud dengan 
pembelajaran adalah usaha untuk mengubah struktur kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 
melalui penataan belajar. 
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B. Kesulitan Hasil belajar Ranah Kognitif Siswa 
1. Pengertian Kesulitan Hasil Belajar dan Ranah Kognitif 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris Learning Disability. 
Terjemahan tersebut sebenarnya kurang tepat karena Learning artinya belajar dan Disability 
artinya ketidak mampuan sehinngga terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidak 
mampuan belajar. Istilah kesulitan belajar digunakan dalam buku ini karena dirasakan lebih 
optimistik. 
Hasil  belajar  merupakan  hal  yang  dapat  dipandang  dari dua  sisi yaitu  dari sisi 
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan  
mental yang  lebih  baik  bila dibandingkan pada saat  sebelum belajar. 
Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan pengalaman belajar, menilai 
proses dan hasil belajar, termasuk dalam cangkupan tanggung jawab guru dalam  mencapai  
hasil belajar siswa. Ranah kognitif berisi perilaku yang menekankan  aspek intelektual, 
seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah  kognitif mengurutkan keahlian 
berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir yang harus dikuasai oleh 
siswa agar mampu mengaplikasikan  teori  kedalam  perbuatan. 
Berdasarkan Taksonomi  Bloom  ranah kognitif  terdiri  dari  enam level, yaitu: 
a. Knowledge (pengetahuan) 
b. Comprehensional (pemahaman) 
c. Application (penerapan) 
d. Analysis (penguaraian atau penjabaran) 
e. Synthesis (pemaduan) 
f. Evalucation (penilaian)3 
Tabel 2.1 Ranah Kognitif Pengetahuan Knowledge 
____________ 
3
Wowo Sunaryo Kusuma, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Rosda Karya, 2014), hal. 115  
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No Kategori Penjelasan Kata kerja kunci 
1 Pengetahuan Kemampuan 
menyebutkan atau 
menjelaskan kembali. 
Menyebutkan, menuliskan, 
menyatakan, mengurutkan 
mengidentifikasi, 
mengidentifikasikan, 
mencocokkan, member nama 
label, melukiskan. 
2 Pemahaman Kemampuan memahami 
intruksi/masalah, 
menginterpretasikan dan 
menyatakan kembali 
dengan kata-kata 
sendiri. 
Menerjemahkan, mengubah, 
mengenarilisasikan, 
menguaikan, merumuskan 
kembali, merangkum, 
membedakan, 
mempertahankan 
menyimpulkan, 
mengemukakan pendapat, dan 
menjelaskan. 
3 Penerapan Kemampuan 
menggunakan konsep 
dalam praktek atau 
situasi yang baru 
Mengoperasikan, 
menghasilkan, mengubah, 
mengatasi, menggunakan, 
menunjukkan, 
mempersiapkan, dan 
menghitung. 
4 Analisis Kemampuan merangkai 
atau menyususn kembali 
komponen-komponen 
dalam rangka 
menciptakan arti, 
pemahaman, dan 
struktur baru. 
Menguraikan, membagi, 
memilih, dan membedakan. 
5 Sintesis Kemampuan merangkai 
atau menyususn kembali 
komponen-komponen 
dalam rangka 
menciptakan arti, 
pemahaman, dan 
struktur baru. 
Merancang, merumuskan, 
menorganisasikan, 
menerapkan, memadukan, dan 
merencanakan. 
6 Evaluasi Kemampuan evaluasi 
dan menilai sesuatu 
berdasarkan 
Mengkritis, menafsirkan, 
mengadili, dan memberikan 
evaluasi. 
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norma,acuan atau 
kriteria. 
(Sumber: share. Its.ac.id/mod/resource/view.php?id=24995) 
 Contoh  pengukuran  ranah kognitif apabila melihat kenyataan yang ada dalam sistem 
pendidikan yang diselenggarakan, pada umumnya baru menerapkan beberapa aspek  kognitif  
tingkat  rendah, seperti pengetahuan, pemahaman, dan sedikit penerapan. Sedangkan  tingkat 
analisis, sintesis, dan evaluasi jarang sekali diterapkan. Apabila semua tingkat kognitif 
diterapkan secara merata dan terus-menerus maka hasil pendidikan akan lebih baik. 
Pengukuran hasil belajar ranah kognitif  dilakukan  dengan  tes  tertulis. Bentuk  tes  kognitif  
diantaranya: (1) tes atau pertanyaan  lisan dikelas, (pilihan ganda), (2) urain obyektif, (uraian 
non obyektif atau uraian bebas, (3) jawaban atau isian singkat, (4) menjodohkan, (5) 
protopolio dan (6) performans.  Cakupan yang  diukur  dalam  ranah  kognitif  adalah: 
1. C1 Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan merupakan proses kognitif paling rendah tingkatannya. Dalam kategori  
ini, ada dua macam proses kognitif yaitu kemampuan siswa untuk mengenali (Recongnizing) 
dan mengingat tentang hal-hal yang khusus atau umum, seperti metode, prinsip, atau teori. 
Kemampuan  mengetahui sedikit lebih rendah di bawah  kemampuan  memahami  atau  
mengerti  apa  yang  diketahuinya. 
 
2. C2 Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman  merupakan  kemampuan memahami makna dari apa yang  dilihat dan 
dipelajari dan melihat hal tersebut dari berbagai segi. Pada tahapan ini, pemahaman menuntut 
siswa menunjukkan bahwa mereka telah mempunyai pengertian yang memadai untuk 
mengorganisasikan dan menyususn materi-materi yang telah diketahui. Siswa harus memilih 
fakta-fakta yang cocok untuk mejawab pertanyaan. Jawaban  siswa tidak sekedar mengingat  
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kembali informasi, namun harus menunjukkan pengertian terhadap materi  yang  
diketahuinya. 
3. C3 Penerapan (Aplication) 
Dalam jejang kemampuan ini, seorang siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 
dalam  memilih  suatu ide-ide  umum, tata cara, ataupun  metode-metode, prinsip-prinsip, 
serta  teori-teori  yang  bisa  diterapkan dalam  situasi baru dan konkret. Situasi dimana ide, 
metode dan yang lain-lain yang dipakai itu  harus baru, karena apabila tidak demikian, maka 
kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata. Dengan kata lain 
penerapan mencakup pengguanaan suatu prosedur guna menyelesaikan masalah atau 
mengerjakan tugas. Oleh karena itu, mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan 
procedural. Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk pengetahuan 
procedural saja. Kategori ini mencakup dua macam proses kongnitif yaitu menjalankan dan 
mengimplemasikan. 
 
4. C4 Analiai (Analysis) 
Pada  aspek analisis, siswa dituntut  untuk dapat menguraikan informasi dalam unsur-
unsur atau komponen-komponen pembentuknya, memerisa informasi tersebut untuk 
mengembangkan kesimpulan dengan mengidentifikasi motif atau penyebabnya, atau  
menemukan  bukti untuk mendukung  suatu generalisasi. 
 
5. C5 Sintesis (Synthesis) 
Pada jenjang ini seorang siswa dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang  baru  
dengan  jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. Sintesis mengacu pada kemampuan 
unutuk menempatkan bagian-bagian bersama untuk membentuk satu kesatuan yang baru. 
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Dengan kata lain, kemampuan untuk menampilkan pikiran secara orisional dan inovatif. 
Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini  dapat  berupa  tulisan  mekanisme  kerja. 
 
6. C6 Evaluasi (Evalution) 
Evaluasi  adalah  kemampuan  untuk mengambil suatu keputusan, menyatakan  
pendapat  atau memberikan  penilaian  berdasarkan  kriteria  dan  standar yang ada. Evaluasi 
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menilai bahan  untuk  tujuan tertentu. 
Penilaian  ini  harus  didasarkan pada  kriteria  tertentu atau kriteria pembenaran, baik itu dari 
segi kriteria internal, maupun segi kriteria eksternal. Ada dua macam  proses kognitif  yang  
tercakup dalam  kategori  ini  adalah memeriksa dan mengkritik. Hasil pembelajaran pada 
tahap evaluasi ini merupakan tahap yang tertinggi dalam ranah kognitif, karena dalam 
tahapan ini, mengandung  elemen-elemen  dari  semua  tahapan  diatas. 
Tingkatan-tingkatan dalam Taksonomi Bloom tersebut telah digunakan hampir 
setengah abad sebagai dasar untuk penyusunan tujua-tujuan pendidikan, penyususnan  tes, 
dan  kurikulum  di seluruh dunia. Kerangka  pikir  ini memudahkan guru  memahami, 
menata, dan mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidkan. 
C. Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan dan Hasil Belajar bagi Kognitif Siswa 
Kesulitan  belajar  adalah  suatu  kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar  secara 
wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar. Kesulitan 
belajar dapat diartikan suatu kondisi dalam suatu proses belajar  yang ditandai dengan adanya 
hambatan-hambatan tertentu.
4
 Kesulitan belajar di sekolah bisa  bermacam-macam yang  
dapat dikelompokkan  berdasarkan sumber kesulitan belajar, baik  dalam  hal  menerima  
pelajaran  atau  dalam menyerap  pelajaran di sekolah. Jadi kesulitan belajar  yang dihadapi 
____________ 
4
 Sianturi, S & Gultom, T. JURNAL PELITA PENDIDIKAN VOL. 4 NO. 1  ISSN : 2338 – 3003 
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siswa terjadi pada  waktu  mengikuti  pelajaran  yang  disampaikan/ ditugaskan oleh seorang  
guru. 
Menurut Slameto“Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang  telah dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti  pelajaran  dengan  tujuan  yang telah ditetapkan”. Sedangkan  
menurut  Nana  Sudjana “Hasil  belajar adalah  kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman  belajarnya”.5 Berdasarkan  pendapat  bahwa  hasil belajar 
yang dimaksud adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh  siswa dalam mempelajari  
dan  menguasai  materi  pelajaran  sesuai dengan pengajaran yang diukur dengan alat 
pengukur berupa tes tertulis berbentuk pilihan, adapun hasil belajar  yang  dicapai siswa 
harus diatas nilai yang ditetapkan  oleh  pihak  sekolah yaitu  nilai  minimal 70,00. Apabila  
nilai yang diperoleh siswa masih dibawah standar yang ditetapkan, maka siswa tersebut 
belum dapat dinyatakan berhasil dan belum mengalami ketuntasan dalam belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan  
menjadi  dua  golongan yaitu: 
 
1. Faktor  Internal  
Faktor Internal merupakan  faktor  yang  berasal  dari  dalam  diri  individu  itu 
sendiri. Faktor  internal  terdiri  dari  faktor  biologis dan faktor psikologis. Sedangkan Abu 
Ahmadi menyatakan bahwa faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar 
itu sendiri. Thursan Hakim menyatakan  faktor  ini merupakan  faktor  yang  berasal  dari  
dalam  diri  individu  itu sendiri. Faktor  internal  terdiri  dari  faktor  biologis  dan  faktor  
psikologis.   
Berdasarkan  pendapat  diatas  faktor  internal  yang sangat perlu di perhatikan, 
mengingat faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dan menentukan keberhasilan  belajar  
____________ 
5
 Rahmah. Pendidikan Sosiologi. FKIP, Universitas Tanjungpura, Pontiana. 
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seseorang.  Kesulitan  belajar yang bersumber pada faktor-faktor  internal  ini (terutama  yang  
bersifat  psikologis). 
 
2. Faktor  Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu sendiri. 
Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor  
lingkungan  masyarakat, dan  faktor  waktu. 
Dari definisi diatas, bahwa peningkatan kuantitas tingkah laku seseorang 
diperlihatkan  dalam  bentuk  bertambah  kualitas  dan kuantitas kemampuan orang itu dalam 
berbagai bidang. Jika didalam suatu proses belajar seseorang  tidak mendapatkan sesuatu 
peningkatan  kualitas dan kuantitas  kemampuan, dapat dikatakan  orang  tersebut  
sebenarnya  belum  mengalami  proses  belajar atau dengan  kata  lain  ia  mengalami  
kegagalan  didalam  proses  belajar. 
D. Contoh  Pengukuran  Penilaian  Kognitif 
Apabila melihat kenyataan yang ada dalam sistem pendidikan yang diselenggarakan, 
pada umumnya  baru  menerapkan  beberapa aspek  kognitif   tingkat  rendah,  seperti  
pengetahuan, pemahaman dan  sedikit  penerapan, sedangkan tingkat analisis, sintesis, dan 
evaluasi jarang sekali diterapkan. Apabila semua tingkat kognitif  diterapkan  secara  merata  
dan  terus – menerus  maka  hasil pendidikan  akan lebih baik. Pengukuran hasil belajar ranah 
kognitif dilakukan dengan tes kognitif  diantaranya: (1) tes  atau  pertanyaan  lisan  di  kelas, 
(2) pilihan ganda, (3) uraian obyektif, (4) uraian non obyektif atau uraian bebas, (5) jawaban 
atau  isian  singkat, (6) menjodohkan, (7) portopolio  dan (8) performans. 
E. Ciri – ciri  Penilaian  Kognitif 
Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir termasuk di dalamnya 
kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis dan kemampuan 
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mengevaluasi. Menurut Taksonomi Bloom (Sax 1980), kemampuan kognitif  adalah  
kemampuan  berfikir  secara  hirarki  yang  terdiri  dari  pengetahuan,  pemahaman,  aplikasi,  
analisis, sintesis,  dan  evaluasi. 
Pada  tingkat  pengetahuan, siswa  menjawab pertanyaan  berdasarkan  hafalan saja. 
Pada tingkat pemahaman siswa dituntut untuk menyatakan masalah dengan  kata-katanya  
sendiri, memberi contoh suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat  aplikasi, siswa  dituntut  
untuk  menerapkan  prinsip  dan konsep dalam situasi  yang  baru.  Pada  tingkat analisis, 
siswa diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan asumsi 
membedakan fakta dan pendapat serta menemukan hubungan sebab – akibat. Pada tingkat 
sintesis, siswa dituntut  untuk  menghasilkan sebuah cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya 
sendiri dan mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, siswa mengevaluasi  
informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori – teori yang  termasuk di dalamnya  terhadap  
hasil  analisi  untuk  membuat  kebijakan. 
Tujuan aspek  kognitif  berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan  
memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan 
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang  dipelajari  untuk memecahkan  masalah  
tersebut
6
 
Dengan demikian aspek kognitif adalah Sub-taksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang paling 
tinggi yaitu evaluasi. Aspek kognitif terdiri atas  enam  tingkatan  dengan  aspek  belajar  
yang  berbeda-beda. 
 
 
____________ 
6
 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar. (Belajar PT. Remaja Rosdakarya Offset 1989) h.83 
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A. Tinjauan Konsep Hukum Newton 
Pada pembahasan sebelumnya kita telah mempelajari gaya. Gaya yang dikenakan  
atau  diberikan  pada  suatu  benda dapat mengakibatkan perubahan bentuk  dan atau  gerak  
benda tersebut. Kali  ini  kita  akan  mempelajari  gerak benda dan gaya yang memengaruhi 
gerak benda tersebut. 
Permasalahan gerak dan penyebabnya telah menarik perhatian para ahli filsafat  alam  
selama  berabad-abad. Permasalahan  ini  mulai menemukan titik terang  pada masa Galileo 
dan Newton. 
Pada  abad  ke-17, Galileo menyadari bahwa suatu benda menjadi lebih lambat atau 
lebih cepat jika sejumlah gaya bekerja pada benda tersebut. Jika gaya yang bekerja pada 
benda dihilangkan maka benda akan terus bergerak pada garis lurus. 
Galileo menyatakan bahwa  suatu  benda  akan mengalami perubahan kelajuan hanya 
saat benda dikenai suatu gaya. Dia juga berpendapat bahwa suatu benda akan bertambah 
cepat atau melambat selama gaya yang bekerja pada benda tidak saling meniadakan. 
Berdasarkan gagasan Galileo tersebut, seorang ilmuwan Inggris, yaitu Sir Isaac Newton  
menjelaskan  tentang  gaya  dan  gerak. 
Gagasan-gagasan Newton  dituangkan  melalui ketiga hukumnya dalam buku berjudul 
Philosophiae Naturalis Principia Mathemathica atau yang lebih dikenal sebagai Principia. 
Ketiga hukum tentang gerak dan gaya yang dikemukakan oleh Newton dikenal 
sebagai hukum Newton. Hukum I dan II Newton mengikuti  gagasan  yang dikemukakan  
oleh Galileo. 
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Sedangkan  hukum  III  Newton membicarakan mengenai gaya aksi dan reaksi. Apa 
dan bagaimana penerapan ketiga hukum Newton tersebut akan kita pelajari berikut ini. 
1. Pengertian  Gaya 
Gaya dapat  menyebabkan  perubahan  pada  benda, yaitu  perubahan  bentuk, sifat 
gerak benda, kecepatan, dan arah gerak benda. Di sisi lain, gaya tidak selalu menyebabkan 
gerak. Sebagai  contoh, jika kalian  mendorong  tembok  dengan  sekuat tenaga, tetapi 
tembok tetap tidak bergerak. Untuk mengukur besar atau kekuatan  gaya, dapat  dilakukan 
dengan  menggunakan  neraca  pegas. Adapun  jenis-jenis  gaya  sebagai  berikut: 
Berat dan massa benda adalah dua buah besaran yang berbeda. Massa merupakan sifat 
kelembaman suatu benda. Semakin besar massa benda, semakin besar pula gaya yang 
diperlukan untuk menimbulkan percepatan yang sama. Sedangkan berat adalah gaya yag 
bekerja pada benda sebagai akibat dari tarikan gravitasi bumi. 
W = m.g 
Keterangan: 
W = Gaya berat (N/m) 
m = Massa benda (kg) 
g = Gravitasi (m/s
2
) 
 
 
a. Gaya normal (N) 
Gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua permukaan yang bersentuhan yang 
arahnya selalu tegak lurus pada bidang sentuh. 
b. Gaya gesek 
gaya gesek termasuk gaya sentuh yang muncul jika permukaan dua benda 
bersentuhan langsung secara fisik. Arah gaya gesekan searah dengan permukaan bidang 
sentuh dan berlawanan dengan kecenderungan arah gerak. Menjelaskan gesekan statis dan 
kinetis. 
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2. Hukum Newton  
Hukun Newton  menghubungkan  percepatan  sebuah  benda dengan massanya dan 
gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton tentang gerak, yaitu  Hukum  I  
Newton, Hukum  II Newton, dan Hukum III Newton. 
1. Hukum I Newton 
Setiap  benda  akan  tetap  diam atau bergerak lurus beraturan selama tidak ada gaya 
luar yang bekerja pada benda tersebut. ∑F = 0. Hukum I Newton juga dinamakan  sebagai  
hukum  kelembaman atau hukum  inersia (kemalasan). 
2. Hukum Newton II 
Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang bekerja padanya 
dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama dengan arah  gaya  total  
yang  bekerja  padanya. 
   𝐹 = 𝑚.𝑎 
F = gaya (N) 
m = massa benda (kg) 
a = percepatan (m/s
2
)  
 
3. Hukum III Newton 
Ketika  suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua tersebut 
memberikan gaya yang  sama besar tetapi berlawanan arah terhadap benda pertama. 
  
 
Gambar 2.1 ketika tangan mendorong meja, meja mendorong tangan kembali. 
3. Aplikasi hukum Newton tentang gerak 
Gambar 2.1 Ketika suatu benda memberikan 
gaya pada benda kedua, benda kedua 
tersebut memberikan gaya yang sama besar 
tetapi berlawanan arah terhadap benda 
pertama. 
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1. Gerak benda pada bidang datar  
      N 
 
     F 
 
  f 
      w 
Gambar 2.2 balok terletak pada bidang mendatar yang licin 
Gambar 2.2 menunjukkan pada sebuah balok yang terletak pada bidang mendatar 
yang licin, bekerja gaya F mendatar hingga balok bergerak sepanjang bidang tersebut. 
Komponen gaya-gaya pada sumbu y adalah: ∑Fy = N – w  Dalam hal ini, balok tidak 
bergerak pada arah sumbu y berarti ay = 0 sehingga: 
∑𝐹𝑦 = 0 
𝑁 − 𝑤 = 0 
𝑁 = 𝑤 = 𝑚.𝑔 
Dengan: 
N = gaya normal (N) 
w = berat benda (N) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
 
Sementara itu, komponen gaya pada sumbu x adalah: 
∑𝐹𝑥 = 𝐹 
Dalam  hal  ini, balok  bergerak pada arah sumbu x, berarti besarnya percepatan benda  dapat  
dihitung  sebagai  berikut: 
∑𝐹𝑥 = 𝑚 .𝑎 
𝐹 = 𝑚.𝑎 
𝑎 = 𝐹/𝑚 
Dengan: 
a = percepatan benda (m/s
2
) 
F = gaya yang bekerja (N) 
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m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
 
2. Gerak benda pada bidang miring 
         y 
 
 
a  
a 
    
 
Gambar 2.3 Balok terletak pada bidang miring yang licin  
 
 
 
 
3. Gerak yang dihubungkan dengan tali 
        NA          NB 
 
 
 
        WA         WB 
Gambar 2.4 Balok terletak pada bidang mendatar yang licin 
 
4. Gerak yang dihubungkan tali melalui sebuah katrol 
 
Gambar 2.3 Menunjukkan sebuah 
balok yang bermassa m bergerak 
menuruni bidang miring yang licin. 
Dalam hal ini kita anggap untuk 
sumbu x ialah bidang miring, 
sedangkan sumbu y adalah tegak 
lurus pada bidang miring. 
 
w sin 𝑎 
N 
a-w cos 𝑎 
 w = mg 
 
 
𝑎 
x 
𝛼 
22 
 
 
 
 
        T             T 
       a         T 
                                      T          a 
          WB 
     WA 
Gambar 2.5 Dua buah benda dihubungkan dengan tali  
 
 
 
4. Hukum Newton Tentang Gravitasi 
Kalian tentu sering mendengar istilah gravitasi. Apa yang kalian ketahui tentang 
gravitasi? Apa pengaruhnya terhadap planet-planet dalam sistem tata surya? Gravitasi 
merupakan gejala adanya interaksi yang berupa tarik-menarik antara benda-benda yang ada 
di alam ini karena massanya. Konsepsi adanya gaya tarik-menarik atau dikenal dengan gaya 
gravitasi antara benda-benda di alam pertama kali dikemukakan oleh Sir Isac Newton pada 
tahun 1685.  
  
a. Hukum Gravitasi Newton  
Sebelum tahun 1686, sudah banyak data terkumpul tentang gerakan bulan dan planet-
planet pada orbitnya yang mendekati bentuk lingkaran, tetapi belum ada suatu penjelasan 
pada saat itu. Pada tahun 1686 inilah Sir Isaac Newton memberikan kunci untuk menguak 
rahasia itu, yaitu dengan menyatakan hukum tentang gravitasi. Dasar dari hukum yang 
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dicetuskan newton adalah pengamatan dia terhadap benda-benda yang diatas bumi. Ketika 
suatu batu dilemparkan ke atas maka dia akan jatuh dan kembali lagi ke permukaan bumi. 
Dengan memakai prinsip Hukum I Newton yang menyatakan bahwa benda akan tetap 
bergerak lurus jika tidak ada gaya luar yang mempengaruhinya maka diambil kesimpulan jika 
benda tersebut dipengaruhi gaya lain sehingga menjadikannya jatuh kembali ke permukaan 
bumi, gaya inilah yang disebut oleh Newton sebagai gaya gravitasi. Selain mengamati benda-
benda yang ada diatas permukaan bumi dalam pekerjaannya Newton membandingkan antara 
besar gaya gravitasi Bumi yang menarik Bulan dan menarik benda-benda pada permukaan 
bumi. Percepatan gravitasi yang dialami setiap benda di permukaan bumi adalah pada kisaran 
9,8 m/s2.  
Newton menyadari bahwa gaya gravitasi tidak hanya bergantung pada jarak, tetapi 
juga bergantung pada massa benda. Hukum III Newton mengatakan bahwa ketika Bumi 
mengerjakan gaya gravitasi pada suatu benda (misal Bulan), maka benda itu (Bulan) akan 
mengerjakan gaya pada Bumi yang besarnya sama tetapi arahnya berlawanan. Oleh karena 
sifat simetri ini, maka Newton menyatakan bahwa besar gaya gravitasi haruslah sebanding 
(berbanding lurus) dengan kedua massa tersebut. 
F ~ 
𝑚𝑏𝑚 𝑚𝑏𝑒
r2 
 
Dengan:  
𝑚𝑏𝑚 = massa bumi 
𝑚𝑏𝑒 = massa benda lain  
r = jarak benda dari pusat Bumi. 
 
Selanjutnya, berdasarkan analisisnya Newton mengajukan Gaya gravitasi umum 
Newton, yang berbunyi sebagai berikut. “Gaya gravitasi antara dua benda merupakan gaya 
tarik-menarik yang besarnya berbanding lurus dengan massa masing-masing benda dan 
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara keduanya.” Besar gaya gravitasi bisa ditulis 
dengan persamaan matematis. 
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                                             𝐹12 = 𝐹12 = 𝐹 =
𝐺  𝑀1 𝑀2
𝑟2
  
 Dengan: 
 𝐹12 = 𝐹21 = 𝐹 = 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑟𝑖𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 (𝑁).  
 G     = tetapan umum gravitasi.   
𝑚1 = 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 1 (𝑘𝑔)   
𝑚2 = 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 2 (𝑘𝑔) 
r = jarak antara kedua benda (m). 
Bagaimana resultan gaya gravitasi pada benda jika pada suatu benda bekerja dua bua 
gaya gravitasi atau lebih? Misalkan pada suatu benda yang bermassa 𝑚1 bekerja gaya 
Gravitasi 𝐹12 yang dikerjakan oleh benda lain bermassa 𝑚2, dan gaya gravitasi 𝐹13 yang 
dikerjakan oleh suatu benda bermassa 𝑚3. Karena 𝐹12 dan 𝐹13 adalah vektor, maka gaya 
yang bekerja pada 𝑚1 haruslah resultan dari kedua gaya itu secara vektor : F =  F12 + F13 
Untuk kasus kedua vektor gaya gravitasi ini membentuk sudut 𝛳, maka besar resultan gaya 
gravitasi dapat dihitung dengan rumus berikut :  
𝐹 =  𝐹12 2 + 𝐹13 2 + 2𝐹12 𝐹13 𝐶𝑂𝑆𝛳 
 
b. Medan Gravitasi  
Gaya gravitasi bukanlah gaya kontak, melainkan bekerja melalui suatu jarak dalam 
ruang. Gaya gravitasi pada suatu benda di sebuah titik dalam ruang dapat dijelaskan dengan 
sifat ruang itu sendiri. Medan itu hadir walaupun tidak ada benda lain di dalam ruang, medan 
yang menyebar dari benda bermassa dan memenuhi ruang inilah yang disebut sebagai medan 
gavitasi. Jika anda tempatkan benda bermassa m dalam ruang tersebut maka benda m akan 
ditarik menuju benda M. Dengan demikian, medan gravitasi dapat didefinisikan sebagai 
ruang di sekitar suatau benda bermassa dimana benda bermassa lainnya dalam ruang itu akan 
mengalami gaya gravitasi.  
   Besaran yang mewakili medan gravitasi disebut kuat medan gravitasi. Kuat medan 
gravitasi pada titik apa saja dalam ruang didefinisikan sebagai gaya gravitasi persatuan massa 
pada suatu massa uji m mengalami gaya gravitasi F, kuat medan gravitasi g, adalah   
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𝑔 
𝐹
𝑚
=
𝐺𝑀  𝑚
𝑟2
𝑚
 
𝐺𝑚
𝑟2
 
Dengan: 
 G = tetapan gravitasi 
 M = massa sumber  
 r = jarak titik ke pusat massa 
Kuat medan gravitasijuga bisa disebut sebagai percepatan gravitasi (g). 
 
c. Kelajuan Benda untuk mengorbit planet 
Berapakah kelajuan benda yang diperlukan untuk mengorbit bumi? Misalkan satelit 
bergerak mengitari planet bumi dengan kelajuan v berlawan arah jarum jam.
7
 Untuk tempat 
yang dekat dengan permukaan bumi, jari-jari orbit r dapat diambil mendekati jar-jari bumi R. 
Anda telah mengetahui bahwa pada orbit satelit (massa m) ditarik oleh bumi (massa M) 
dengan gaya gravitasi. 
𝐹𝐺 =  
𝐺𝑚 𝑚
𝑟2
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐹𝑔 =  
𝐺𝑚 𝑚
𝑅2
 
Gaya gravitasi inilah yang berperan sebagai gaya sentripetal 
𝐹𝑠𝑝 =  
𝑚𝑣2
𝑅
 
Sehingga satelit dapat mengorbit Bumi, jadi 
                                                     𝐹𝐺 =  𝐹𝑆𝑃 : 
𝑚𝑣 2
𝑅
 
𝐺𝑀  𝑚  
𝑟2
  
𝑣2 =  
𝐺𝑀
𝑅
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑣 =   
𝐺𝑀
𝑅
 
percepatan gravitasi tempat-tempat yang dekat dengna permukaan planet dapat dinyatakan 
sebagai. 
𝑔 =  
𝐺𝑀
𝑅
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐺𝑀 = 𝑔𝑅2 
jika GM dari (*) disubstitusikan ke persamaaan diatas diperoleh 
____________ 
7
 Kanginan, Marthen. 2010. Physics For Senior High School 1st Semester grade XI. Jakarta : Erlangga 
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𝑣 =   
𝑔𝑅2
𝑅
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑣 =   𝑔𝑅 
dengan g adalah percepatan gravitasi dekat dengan permukaan planet dan R adalah jari-jari 
planet. 
 
d. Hukum-hukum Kepler 
Hukum I Kepler atau dikenal sebagai hukum lintasan elips berbunyi : “Semua planet 
bergerak pada lintasan elips mengitari Matahari dengan Matahari berada di salah satu fokus 
elips.
8” Hukum II Kepler berbunyi : “Suatu garis khayal yang menghubungkan Matahari 
dengan planet menyapu luas juring yang sama dalam selang waktu yang sama.” Hukum III 
Kepler atau dikenal sebagai hukum harmonik berbunyi : Perbandingan kuadrat periode 
terhadap pangkat tiga dari setengah sumbu panjang elips adalah sama untuk semua planet”. 
𝑇2
𝑅3
𝐾 
Dengan: 
 T = Periode revolusi  
 R = jari-jari rata-rata orbit planet  
 k = suatu tetapan yang memiliki nilai sama untuk semua planet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
8
 Nugroho, Djoko. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Erlangga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode deskriptif, yang bertujuan  untuk 
menggambarkan suatu keadaan yakni pengumpulan informasi tingkat kemampuan kognitif 
siswa Fisika kelas X pada ranah kognitif dalam  materi Hukum Newton di SMA N 1 
Labuhanhaji. Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.
1
 
 
B. Kehadiran Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti diharuskan berbaur dan menyatu 
dengan subjek penelitian (informan) sehingga penelitian tidak dapat diwakilkan oleh  tes soal 
saja. Selama  penelitian  berlangsung  dilakukan pengamatan  dengan  mendalam  untuk  
pengeksplorasian  fokus  penelitian. 
Penelitian membangun keakraban dan untuk menjaga jarak dengan subjek penelitian.
2
 
Walaupun  demikian  kehadiran  peneliti  tidak menjadi penyebab adanya gangguan atau 
perubahan situasi fisik dan psikologi dengan informan. Oleh karena  itu  kehadiran peneliti di 
lokasi penelitian terutama saat melakukan pembagian soal tes yang diberikan kepada siswa, 
untuk diperoleh data yang benar-benar valid dan berasal dari kebenaran dan tidak dibuat-
buat. 
Sesuai  dengan  ciri  pendekatan  kualitatif  maka kehadiran peneliti disekolah adalah 
sangat diperlukan dan mutlak untuk hadir disekolah, karena peneliti bertindak sebagai 
____________ 
1
 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 81. 
2
 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Rinea Cipta, 1995), hal. 81 
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instrument aktif dalam pengumpulan data.
3
 Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Lexy 
J. Moleong tentang karateristik pendekatan kualitatif meliputi latar yang alami, manusia 
sebagai alat (instrument), penggunaan metode kualitatif  penggunaan analisis data, adanya 
batas objek penelitian yang di tentukan oleh fokus  penelitian, hasil  penelitian  serta  
disepakati  bersama. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA kelas X Labuhanhaji yang dilaksankan padatanggal 5 
Oktober 2018. 
 
D. Instrument Pengumgumpulan Data 
Instrument  yang  digunakan adalah soal fisika kelas X SMA N 1 Labuhanhaji, 
sebanyak 50 butir soal yang diberikan kepada siswa kelas X1 yang berjumlah 20 orang. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk  mengelola  data yang ada maka  digunakan  analisis  deskriptif. Teknik yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini adalah: 
 
1. Soal  Tes  
Soal tes yang diberikan diuji Validitas terlebih dahulu kepada siswa kelas 
pertenggahan yaitu kelas X3, setelah dilakukan uji Validitas tersebut maka peneliti membuat 
sistem pemilihan acak dimana keenam kelas tersebut ditulis dalam satu kertas satu persatu 
yang dimasukkan dalam botol dan dikocok, kertas yang keluar tersebut akan menjadi bahan 
____________ 
3
 Netriwati, Jurnal; Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Mmasalah Matematis 
menurut Teori Polya Lampung: IAIN Raden Intan. 2015. Hal. 76-77 
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penelitian . Dari enam kelas tersebut yang menjadi bahan penelitian yaitu kelas X1. Soal tes 
yang diberikan sebayak 50 butir soal pilihan ganda kepada siswa kelas X1 yang berjumlah 21 
orang.   
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif  data  diperoleh dengan  
menggunakan  apliksi Microsof Excel. Untuk memperoleh hasil tes yang baik dan data yang 
akurat, sebelum digunakan butir tes tersebut dilakukan uji validitas,  reliabilitas,  daya beda 
dan tingkat kesukarannya terlebih dahulu,  kemudian digunakan untuk mengambil data.
4
 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian  ini  adalah  analisis  deskriptif kesulitan 
belajar yang dialami siswa, analisis ketuntasan belajar klasikal siswa dan uji signifikan untuk 
mengetahui peningkatan  hasil  belajar kognitif. Presentase kesulitan belajar siswa dihitung 
dengan menggunakan rumus deskriptif  presentase sebagai berikut: 
𝑝 =  
𝑛 
𝑁
 𝑥 100 %  
Keterangan:  
n= Skor yang didapat siswa 
N= Banyak siswa  
P= Angka Presentase  
 Rumus  tersebut  digunakan  untuk menentukan presentase ketercapaian dalam  
belajar  siswa. 
 
 
____________ 
4
 ISSN: 1693-1246 Jurnal Pendidikan Indonesia 6 (2010) 1-5   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1.  Deskriptif  Proses  Kegiatan  Pembelajaran  di  Kelas X1  Deskriptif 
Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah SMA Negeri 1 Labuhanhaji tepatnya di 
kelas X1 dapat  dideskripsikan  sebagai berikut ketika guru masuk ke kelas  siswa masih 
dalam keadaan ribut, seakan tidak memperdulikan guru yang sudah ada di kelas walaupun 
guru sudah berusaha menenangkan mereka dan akan melanjutkan  proses belajar mengajar. 
Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa kurang  memuaskan terutama pada pembelajaran 
fisika khususnya pada materi Hukum Newton. 
Kurangnya  respon  siswa dalam  menerima pelajaran yang diberikan guru juga 
dikarenakan oleh proses belajar mengajar yang diajarkan guru belum sepenuhnya  sesuai  
dengan (RPP) yang telah direncanakan, hal ini juga menyebabkan menurunnya hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang  peneliti  amati di  kelas  X1, dalam   Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi Hukum Newton guru masih menggunakan 
Lecture Menthod (metode ceramah) kepada siswa, guru hanya menjelaskan  hasil  topik, 
tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan. Hasil belajar pada langkah ini 
berhubungan dengan ranah tingkat kognitif pengetahuan (C1). Saat  proses  pembelajaran  
berlangsung  guru menjelaskan  tentang  materi Hukum  Newton  dengan  tidak 
mengulanginya kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya di tingkat SMA, guru tidak 
mengaitkan pembelajaran dengan  contoh sehari-hari. (C2) guru hanya memberi contoh soal, 
guru tidak memberi latihan sehingga siswa tidak bisa menjabarkan hasil perhitungan melalui 
rumus yang  telah diberikan oleh guru. (C3) guru melakukan   demonstrasi pada siswa untuk  
menguji  hasil  hipotesis yang diajukan oleh siswa (mengumpulkan data).  Langkah  
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mengumpulkan  data  ini  berhubungan dengan ranah kognitif  tingkat pemahaman. (C4) 
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode ceramah yang diterapkan  oleh  pendidikan  
tidak  memberikan perlakuan khusus kepada siswa, yaitu tidak membimbing siswa, dalam 
pembagian kelompok. Di akhir pertemuan  guru  tidak  memberikan  kesimpulan pada proses 
pembelajaran yang telah diajarkan. (C5) akibat  tidak  kesesuaian  proses  yang telah 
diterapkan guru yang telah diterapkan guru dalam langkah-langkah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) maka  membuat  hasil akhir siswa kurang memuaskan (evaluasi) karena 
jarang melatih  kemampuan  siswa  dengan  memberikan  latihan diakhir pokok pembahasan. 
 
2. Kemampuan Kognitif Individual Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Hukum 
Newton 
Kemampuan kognitif individual siswa dalam menyelesaikan soal-soal Hukum 
Newton dapat menggunakan instrument berupa soal pilihan ganda. Hasil jawaban yang 
dinyatakan benar  pada  tiap soal  memiliki  bobot 1 dan  jawaban  yang dinyatakan salah 
memiliki bobot 0. Data hasil tes kemampuan kognitif individual dinyatakan dalam 
persentase. Data mengenai kemampuan kognitif individual  siswa  dalam  menyelesaikan  
soal-soal  pada  materi  Hukum Newton. 
Tabel 4.1 Data Kemampuan Kognitif  Individual Siswa 
No Persentase Predikat Jumlah Siswa 
1 80 ke atas Baik Sekali 0 Orang 
2 66-79 Baik 2 Orang 
3 56-65 Cukup 10 O rang 
4 46-55 Kurang 8 Orang 
5 45 kebawah Gagal 0 
Total   20 orang 
 Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
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Berdasarkan data hasil kemampuan kognitif individual siswa hasil analisis pada  tabel 
terlihat bahwa dalam persentase dengan predikat baik sekali dengan jumlah 0 orang, predikat 
baik 2 orang, predikat cukup 10 orang, predikat  kurang 8 orang, dan  predikat  gagal 0. 
1. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat Pengetahuan (C1) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
Analisis tes  kemampuan  kognitif  siswa pada tingkat pemahaman (C1) secara  
ringkas  dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat  dilihat  di  
lampiran. 
Tabel 4.2 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat Pengetahuan (C1) dalam 
menyelesaikan  Soal-Soal pada Materi Hukum Newton. 
Keterangan Nomor Soal 
1 2 6 8 16 23 27 29 40 
Jumlah siswa yang menjawab  
benar 
15 17 18 15 16 18 15 18 12 
Total Option yang di jawab benar 144         
Total keseluruhan jawaban C1  187         
Persentase 80%         
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa dalam 
menyelesaikan tiap soal pada tingkat pengetahuan (C1) dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi Hukum Newton memiliki persentase 80% , dan 20% siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. 
 
2. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat Pemahaman (C2) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
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Analisis  tes  kemampuan  kognitif siswa pada tingkat pemahaman (C2) secara  
ringkas  dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat  dilihat  di  
lampiran. 
Tabel 4.3 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat Pemahaman (C2) dalam 
menyelesaikan  Soal-Soal  pada  Materi  Hukum Newton. 
Keterangan Nomor Soal 
3 10 9 12 21 35 36 37 33 48 
Jumlah siswa yang 
menjawab benar 
10 12 10 8 11 10 7 12 8 11 
Total Option yang di jawab 
benar 
100          
Total keseluruhan jawaban 
C2  
200          
Persentase 50
% 
         
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa dalam 
menyelesaikan tiap soal pada tingkat pemahaman (C2) dalam menyelesaikan  soal-soal  pada 
materi  Hukum Newton  memiliki  persentase 50% , dan 50% siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
 
3. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat Penerapan (C3) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
Analisis tes kemampuan kognitif siswa pada tingkat penerapan (C3) secara ringkas  
dapat  dilihat pada tabel 4.4 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat dilihat di lampiran. 
Tabel 4.3 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat Penerapan (C3) dalam 
menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton. 
Keterangan Nomor Soal 
4 18 22 24 28 38 39 41 42 49 
34 
 
Jumlah siswa yang 
menjawab benar 
13 9 11 11 11 10 9 9 13 12 
Total Option yang di jawab  
benar 
120          
Total keseluruhan jawaban 
C3  
200          
Persentase 60%          
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa dalam 
menyelesaikan tiap soal pada tingkat penerapan (C3) dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi Hukum Newton memiliki persentase 60% dan 40% siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. 
 
4. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat analisis (C4) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
 
Analisis tes kemampuan kognitif siswa pada tingkat analisis (C4) secara ringkas  
dapat  dilihat pada tabel 4.5 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat dilihat di lampiran. 
 
Tabel 4.5 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat analisis (C4) dalam menyelesaikan 
Soal-Soal pada Materi Hukum Newton. 
Keterangan Nomor Soal 
5 11 13 17 19 26 30 32 45 47 
Jumlah Siswa yang 
Menjawab Benar 
12 11 11 9 10 11 10 9 9 8 
Total Option yang di jawab 
Benar 
100          
Total Keseluruhan 
Jawaban C4  
200          
Persentase 50%          
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Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa dalam 
menyelesaikan tiap soal pada tingkat analisis (C4) dalam menyelesaikan soal-soal pada 
materi Hukum Newton memiliki persentase 50% dan 50% siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. 
 
5. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat sintesis (C5) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
 
Analisis tes kemampuan kognitif siswa pada tingkat sintesis (C5) secara ringkas  
dapat  dilihat pada tabel 4.6 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat dilihat di lampiran. 
Tabel 4.6 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat sintesis (C5) dalam menyelesaikan 
Soal-Soal pada Materi Hukum Newton. 
Keterangan  Nomor Soal 
7 14 15 20 25 31 44 46 50 
Jumlah Siswa yang 
Menjawab Benar 
11 11 9 7 9 8 10 9 9 
Total Siswa yang Menjawab 
Benar 
83         
Total Keseluruhan Jawaban 
C5  
180         
Persentase 46%         
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa  
dalam  menyelesaikan tiap soal pada tingkat analisis (C5) dalam menyelesaikan soal-soal 
pada  materi  Hukum  Newton  memiliki  persentase 46% dan 54% siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa pada Tingkat evaluasi (C6) dalam 
Menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton 
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Analisis tes kemampuan kognitif siswa pada tingkat evaluasi (C6) secara ringkas  
dapat  dilihat pada tabel 4.7 berikut ini dan untuk lebih terperinci dapat dilihat di lampiran. 
Tabel 4.7 Kemampuan Kognitif Siswa pada tingkat Pevaluasi (C6) dalam 
menyelesaikan Soal-Soal pada Materi Hukum Newton. 
Keterangan  Nomor Soal 
34 43 
Jumlah Siswa yang Menjawab Benar 9 11 
Total Option yang di jawab Benar 20  
Total keseluruhan Jawaban C6  40  
Persentase 50%  
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Labuhanhaji 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas jelas terlihat bahwa hampir keseluruhan dari siswa  
dalam  menyelesaikan tiap soal pada tingkat analisis (C6) dalam menyelesaikan soal-soal 
pada materi  Hukum Newton memiliki persentase 50% dan 50% siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Hasil analisis instrumen  berupa  soal  tes  tentang kesulitan belajar siswa kelas X1 di 
SMA Negeri 1 Labuhanhaji  pada materi Hukum Newton kesulitan belajar yang dialami 
siswa dimana guru masih menggunakan Lecture Menthod (metode ceramah) kepada siswa. 
Terdapat  enam  tipe  kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa dalam  mempelajari  konsep  
Hukum Newton. Kesulitan-kesulitan  tersebut  adalah  kesulitan  yang dihadapi siswa dalam 
belajar dalam tingkat ranah kognitif yaitu tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) dalam  menyelesaikan soal.  
Dari keenam kesulitan tersebut, persentase kesulitan yang paling tinggi adalah tingkat 
pemahaman (C2), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6), sedangkan pada tingkat 
penerapan (C3) dinyatakan cukup, dan pada tingkat pengetahuan (C1) dinyatakan baik. 
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 Keenam  ranah  kognitif  tersebut mendapatkan hasil kesulitan belajar siswa yang 
dapat kita lihat dari hasil pengelohan data dengan hasil persentase (C2) dan (C4) 50%, (C5) 
46%, dan (C6) 50%. Sedangkan kesulitan dalam penerapan (C3) persentase  kesulitan hasil 
belajar siswa kelas X1 pada ranah kognitif yaitu hanya 60%, Sedangkan pada tingkat  
pengetahuan (C1) persentase kesulitan  hasil belajar siswa menghasilkan hasil persentase 
ranah kognitif  yaitu 80% .  
 
B. Pembahasan  
 Martini mengemukakan  bahwa  ada  beberapa   kesulitan yang dimiliki oleh siswa, 
yaitu  kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, kesulitan mengerjakan tugas, dan 
kesulitan dalam memahami isi buku teks. Dalam penelitian  ini, peneliti  menemukan  enam  
jenis  kesulitan yang dihadapi siswa dalam pelajaran fisika dalam ranah kognitif terutama 
pada materi Hukum Newton yaitu  penguasaan  konsep, kesulitan  mengaitkan  hubungan  
antar  konsep, kesulitan memahami  rumus, dan  kesulitan menerapkan rumus untuk 
penyelesaian soal. 
Kesulitan pada tingkat pemahaman (C1) dalam kemampuan menyebutkan atau 
menjelaskan kembali pada  soal Hukum Newton dinyatakan tinggi dengan tingkat hasil 
persentase 80%. Tingginya  persentase  siswa  yang  memahami  soal tersebut dapat 
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika khususnya pada konsep Hukum  Newton  dapat  
dipahami  oleh  siswa, dan hanya 20% siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal 
Kesulitan belajar siswa pada tingkat pemahaman (C2) adalah ketidakmampuan 
memahami instruksi/masalah, menginterprestasikan dan menyakatakan kembali pada soal 
Hukum Newton, dinyatakan dengan hasil tingkat persentase 50% siswa yang bisa menjawab 
soal, dan hanya 50% siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
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Hasil ini menunjukkan bahwa siswa semakin sulit dalam belajar khususnya terhadap 
konsep Hukum Newton. Jika dikaitkan dengan kesulitan pertama yaitu kesulitan menguasai 
pengetahuan, maka hasil ini menunjukkan suatu hubungan bahwa siswa yang tidak 
menguasai pengetahuan  juga  akan  mengalami  kesulitan  dalam  pemahaman. Dengan kata 
lain, bagaimana  siswa  dapat  membuat kaitan antara  pemahaman, sedangkan pengetahuan 
itu sendiri belum dipahami dan dikuasai sepenuhnya. Agar dapat mengaitkan  hubungan  
antar konsep, siswa  bukan  hanya  sekedar menghafal konsep-konsep Hukum Newton, akan 
tetapi siswa harus memiliki pemahaman dan penguasaan yang mendalam terhadap konsep 
tersebut. Jika satu konsep sudah dipahami dan dikuasai dengan baik, maka akan memudahkan 
bagi siswa untuk membuat  keterkaitan  antara  konse p tersebut. 
Kesulitan belajar  siswa  pada tingkat penerapan (C3) adalah ketidakmampuan 
menggunakan konsep dalam praktek atau situasi yang baru pada soal Hukum Newton, yang 
dinyatakan dengan hasil tingkat persentase 60% siswa yang bisa menjawab soal, dan 40% 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Hal ini menyatakan siswa dapat 
memahami konsep yang dapat menunjukkan  penggunaan  konsep  dalam  praktek  yang  
pernah  dilakukan dalam uji coba percobaan yang ada pada konsep Hukum Newton sehingga 
dapat dipahami dan ingat oleh siswa. 
Kesulitan belajar siswa pada tingkat analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) 
adalah ketidakmampuan merangkai atau menyusun kembali komponen-komponen dalam 
rangka menciptakan arti, pemahaman,  struktur baru, dan ketidakmampuan evaluasi dan 
menilai sesuatu berdasarkan norma, acuan, atau kriteria.  
 Dari hasil penelitian diperoleh siswa yang mengalami kesulitan dalam menganalisis 
(C4) dengan  tingkat persentase 50% siswa yang bisa menjawab soal, dan 50% siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Pada kesulitan dalam sintesis (C5) tingkat 
persentase 46% siswa yang menjawab soal, dan 54% siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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menjawab soal. Kesulitan mengevaluasi (C6) tingkat persentase 50% siswa yang bisa 
menjawab soal, dan 50% yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Siswa kesulitan 
dalam merangkai  kembali komponen-komponen yang menguraikan konsep dan merumuskan 
kembali konsep Hukum Newton, sehingga siswa sulit untuk menafsirkan dan memberikan 
evaluasi. Kesulitan menguasai rumus disebabkan karena siswa tidak memahami penggunaan 
simbol, penggunaan tanda-tanda operasional  matematika, dan  penggunaan   satuan. 
Diketahui   bahwa  mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang menggunakan simbol, 
satuan, dan formula. Formula  yang digunakan diperoleh  dan dijabarkan dengan 
menggunakan perhitungan  matematis. 
Wijaya dkk menyatakan bahwa fenomena alam  dalam  fisika  sering digambarkan 
dan dijelaskan oleh simbol dan  formula matematika. Oleh karena itu, penguasaan  konsep 
fisika  juga  membutuhkan  adanya  penguasaan terhadap konsep-konsep  dasar  matematika.
1
 
Meltzer menyatakan  bahwa  ada  korelasi positif antara penguasaan matematika dan 
keberhasilan dalam pencapaian hasil belajar  fisika.
2
 Sedangkan Rusilowati melaporkan 
bahwa salah satu penyebab kesulitan belajar fisika siswa adalah karena lemahnya 
kemampuan matematis. Dengan rendahnya kemampuan matematis siswa, maka siswa akan 
semakin tidak memiliki kemampuan untuk menjabarkan rumus-rumus yang dipelajari. Untuk 
dapat menguasai rumus, siswa harus mengetahui arti dan simbol serta  satuan dari suatu 
rumus agar dapat menghubungkan keterkaitan antar satu rumus dengan rumus yang lain. Jika 
kemampuan ini tidak dimiliki oleh siswa, maka siswa akan sulit dalam menguasai rumus 
____________ 
1
 Wijaya, M., Setiawan, A., & Tjiang, C.P. 2012. “Descriptive Analysis of Mathematical Modeling 
Ability, Logical Inference Ability, and Academic Achievement in The Training of Vocational School Physics 
Teachers.  Proceedings of the 2nd UPI International Conference on Technical and Vocational Education and 
Training Bandung, Indonesia, 4-5 December 2012, Pp: 115-119. 
 
2
 Meltzer, D.E. 2002. “The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual Learning 
Gains in Physics: A Possible „„Hidden Variable‟‟ in Diagnostic Pretest Scores”.  American  Journal  of  
Physics,  70(12), 1259- 1268. 
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yang digunakan.
3
 Dengan adanya ketidakmampuan menguasai rumus, maka tentu saja siswa 
akan semakin sulit untuk menerapkan rumus tersebut dalam penyelesaian soal. Dalam artian 
bahwa jika siswa tidak mengerti dan menguasai rumus, maka siswa tidak akan dapat 
memahami bagaimana, dan rumus apa yang tepat digunakan untuk menyelesaikan suatu 
pertanyaan. Dari hasil penelitian diperoleh siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan rumus saat menyelesaikan soal sebanyak 15,15%. Kesulitan yang dialami 
berupa ketidakmampuan siswa dalam mengkonversi satuan, merubah rumus sesuai variabel 
yang ditanyakan, atau salah menggunakan rumus dikarenakan siswa belum bisa menganalisis 
soal-soal tersebut. 
Secara keseluruhan kesulitan siswa dalam mempelajari konsep Hukum Newton yang 
meliputi penguasaan konsep, mengaitkan antar konsep, menguasai rumus atau formula, dan 
menerapkan formula dalam penyelesaian soal menunjukkan persentase yang tinggi, 
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep 
Hukum Newton tersebut. Jika dianalisis secara komprehensif dari  setiap kesulitan belajar 
yang dihadapi oleh siswa khususnya pada konsep Hukum Newton, pada dasarnya kesulitan 
siswa dalam mempelajari konsep merupakan suatu akumulasi. Artinya bahwa, jika pada 
awalnya siswa tidak menguasai konsep, maka siswa akan kesulitan mengaitkan konsep 
tersebut. Dengan adanya kesulitan mengaitkan konsep, siswa tidak memahami dan akan 
semakin sulit memahami formula-formula yang digunakan dan dijabarkan dalam konsep 
tersebut. Pada akhirnya dengan tidak menguasai konsep, tidak menguasai rumus atau 
formula, maka siswa tidak akan mampu dan akan semakin sulit dalam menerapkan formula 
yang sesuai untuk menyelesaikan suatu pertanyaan fisika, khususnya pada Hukum Newton. 
Kesukaran-kesukaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal ini mengindikasikan 
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar pada konsep Hukum Newton. Dengan demikian, 
____________ 
3
 Rusilowati, A. 2006. “Profil Kesulitan Belajar Fisika Pokok Bahasan Kelistrikan Siswa SMA di Kota 
Semarang”. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 4(2), 100-106. 
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kesulitan ini perlu diatasi dalam proses pembelajaran dan salah satu alternatif dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bisa mengatasi kesulitan belajar siswa. 
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Lecture Method (metode ceramah) tidak  
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  Lecture Method (metode ceramah) juga 
merupakan salah satu cara meingkatkan keterampilan proses sains, tetapi alangkah baiknya 
guru menggunakan metode yang lebih baik lagi. Dalam keterampilan proses sains,  semua 
kemampuan siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor) berkembang dengan baik. Dalam 
perkembangan inilah masing-masing ranah ini memberi konstribusi yang nyata dalam 
pembentukan hasil belajar siswa, karena masing-masing ranah tercapai dalam kualifikasi baik 
sampai sangat baik, maka akan memberi konstribusi yang baik pula pada nilai akhir.  
Mushtag dan Khan (2012) mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam penentuan nilai akhir, antara lain  faktor pencapaian atau prestasi, 
faktor usaha, faktor aspek pribadi dan sosial, dan faktor kebiasaan kerja.
4
 Keempat faktor 
yang telah disebutkan di atas perlu dipertimbangkan, sehingga penilaian akhir yang dilakukan 
itu dapat lebih mendekati pada prinsip kebulatan atau prinsip keutuhan serta merupakan nilai 
akhir yang dapat menggambarkan  secara bulat, utuh dan lengkap mengenai diri peserta 
didik, baik dari segi kecerdasan intelektual, sikap mental maupun kepribadiannya, sehingga 
untuk penentuan  nilai akhir dipengaruhi dari  nilai  kognitif (LKS), serta nilai afektif dan  
psikomotorik yang  dilihat  dari  lembar  observasi  dan nilai formatif. 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa strategi 
Lecture Menthod (metode ceramah) tidak dapat  memperbaiki  kualitas belajar siswa yakni 
tidak mampu mengatasi kesulitan siswa dalam belajar fisika, dan juga tidak mampu 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa khususnya pada konsep Hukum Newton. 
____________ 
4
 Mushtag, I. & Nawaz Khan, S. 2012. “Factors Affecting Students‟s Performance”. Global Journal of 
Management and Business Research, 12(9), 1-7. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang Analisis 
Kesulitan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Hukum Newton di SMA Negeri 1 
Labuhanhaji dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pada ranah kognitif  C1 
(Pengetahuan), dan C3 (Penerapan) mengalami peningkatan cukup. C2 (Pemahaman), C4 
(Analisis), C5 (Sintesis), dan C6 (Evaluasi) mengalami penurunan atau persentasinya 
15,15%. 
 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran  
kepada memberi masukan kepada guru tentang kesulitan siswa, dapat merevisi materi yang 
dinilai atau diukur, serta soal yang telah dinyatakan valid dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka merancang tes yang akan datang dengan usaha berupa perbaikan 
dan penyesuaian serta penyempurnaan bagian tertentu.    
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1. Hukum newton 1 sering disebut sebagai hukum….. 
a. Kekekalan 
b. Aksi-reaksi 
c. Keseimbangan 
d. Kelembaman 
 
2. Berikut ini yang termasuk GLBB dipercepat adalah …. 
a. batu yang dilempar vertikal ke atas 
b. bola yang menggelinding turun pada bidang miring licin 
c. mobil yang sedang direm hingga berhenti 
d. mobil yang sedang berputar 
 
3. Hitung percepatan yang dialami benda yang bermassa 100 kg ketika ditarik dengan gaya 
200 N. Tentukan juga jarak yang ditempuhnya jika ditarik dengan gaya tersebut selama 
20 detik! 
a. 200 M 
b. 400 M 
c. 520 M 
d. 530 M 
 
4. Sebuah benda yang massanya 5 kg bergerak dengan kecepatan awal 6 m/s. Kemudian 
gerak benda ini ditahan dengan gaya 50 Newton. Setelah berapa lama benda ini akan 
berhenti dan berapa jarak yang ditempuhnya? 
a. 100 M 
b. 200 M 
c. 5.5 M 
d. 1,8 M 
 
5. Balok bermassa 1 kg yang terletak di atas permukaan bidang datar kasar ditarik dengan 
gaya F sedemikian rupa hingga balok bergerak lurus beraturan. Jika koefisien gesek 
koefisien gesek kinetis 0,1. Tentukan besar gaya tarik F!  (g = 10 m/s
2
)   
 
a. 2 N 
b. 1 N 
c. 4 N 
d. 10 N 
 
6. Bila resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka pernyataan di 
bawah ini yang benar adalah…. 
a. Kecepatan selalu tetap meski waktunya berubah-ubah 
b. Percepatannya selalu tetap meski waktunya berubah-ubah 
c. Kecepatannya selalu berubah-ubah meski waktunya tetap 
d.  Percepatannya selalu berubah-ubah meski waktunya tetap 
e.  Percepatannya selalu tetap meski kecepatannya berubah-ubah 
F 
 7. Sebuah balok dengan massa 2 kg terletak di atas lantai mendatar. Balok tersebut ditarik 
oleh gaya 4 N ke atas membentuk sudut 60
o
 terhadap arah mendatar. Bila percepatan 
gravitasi g = 10 m/s
2
, koefisien gesek kinetis antara balok dan lantai 0,1. Sedangkan 
koefisien gesek statisnya 0,2. Maka gaya gesek yang bekerja pada balok dan lantai 
sebesar… 
 
a. 15,5 N 
b. 10 N 
c. 20,5N 
d. 16,6 N  
 
8. Saat benda dalam mobil yang berjalan tiba-tiba direm, maka benda tersebut akan 
terdorong . . . . 
a. Ke bawah 
b. Ke belakang 
c. Ke samping 
d. Ke depan 
 
9. Sebuah pesawat luar angkasa berada antara dua buah planet X dan Y. jarak antara kedua 
planet adalah D, dan massa planet X sama dengan empat kali massa planet Y. jika sebuah 
satelit berada pada titik dengan gaya gravitasi sama dengan nol, maka dapat disimpulkan 
bahwa…. 
a. Jarak pesawat dengan planet X dan Y 3/2 D 
b. Jarak pesawat dengan planet X dan Y 2/3 D 
c. Jarak pesawat dengan planet X dan Y 3/4 D 
d. Jarak pesawat dengan planet X dan Y 1/2 D 
 
10. Berapakah berat yang dimiliki benda bermassa 10 kg jika diletakkan pada tempat yang 
memiliki grafitasi 10 m/s
2 
a. 100 N 
b. 40 N 
c. 50 N 
d. 80 N 
 
11. Sebuah benda yang massaya 20 kg terletak di atas lantai licin dan datar. Kemudian benda 
dipengaruhi oleh gaya mendatar ke kanan sebesar 200 Newton dan ke kiri sebesar 100 
Newton. Setelah bergerak 10 detik gaya ke kanan dihilangkan. Hitunglah kapan dan 
dimana benda tersebut akan membalik! 
a. 100 Detik 
b. 20 Detik 
c. 60 Detik 
d.  50 Detik 
 
12. Sebuah truk dengan massa 2.000 kg melaju dengan kecepatan 36 km/jam, kemudian 
menabrak sebuah pohon dan berhenti dalam waktu 0,1 sekon. Gaya rata-rata pada truk 
selama berlangsungnya tabrakan adalah…. 
a. 200 N 
b. 3000 N 
c. 20.000.000 N 
d. 2000 N 
 
13. Sebuah mobil mula-mula melaju dengan kecepatan 72 km/jam di atas jalan raya. Jika 
koefisien gesek antara ban dengan jalan 0,8, jarak temuh mobil sejak direm hingga 
berhenti adalah …… (g = 10 m/s2) 
a. 10 m 
b. 15 m 
c. 20 m 
d. 25 m 
 
14. Sebuah balok massanya 4 kg yang terletak pada bidang datar kasar diberi gaya konstan 
sebesar 20 N membentuk sudut  terhadap bidang horizontal. Jika koefisien gesek 
antara balok dan lantai 0,4 maka besar kecepatan benda setelah 5 detik adalah…. 
a. 0 m/s                  
b. 2 m/s                  
c. 4 m/s 
d. 8 m/s 
 
15. Dua benda masing-masing 2 kg dan 3 kg berada di atas permukaan lantai yang kasar 
dengan koefisien gesek 0,2 disusun seperti gambar. 
 
Jika koefisien statis antara kedua benda 0,3 dan benda kedua diberi gaya sebesar F , maka 
nilai F maksimum agar kedua benda tetap bergerak bersama-sama adalah… 
a. 10 N 
b. 15 N 
c. 25 N 
d. 30 N 
 
16. Berikut ini adalah contoh gaya gesek yang menguntungkan,kecuali 
a. Gaya gesek antara alas sepatu dengan lantai  
b. Gaya gesek antara ban motor dengan aspal 
c. Gaya gesekan pada rem kendaraan bermotor  
d. Gaya gesek piston dalam mesin sepeda motor 
 
17. Sebuah benda memiliki berat 600 N berada di titik q 
 
 
Jika benda digeser sehingga berada di titik p, tentukan berat benda pada posisi tersebut! 
a. 216 N 
b. 300 N 
c. 453 N 
d. 600 N 
 
18. Seorang pemuda berdiri di atas timbangan badan dalam sebuah lift. Sebelum lift bergerak, 
timbangan menunjukkan angka 60 kg. ketika lift bergerak ke atas, timbangan 
menunjukkan angka 66 kg. anggap perce[atan gravitasi sebesar 10 m/s
2
, berarti lift naik 
dengan percepatan tersebut….. 
a. 6 m/s2 
b. 4 m/s2 
c. 3 m/s2 
d. 1 m/s2 
 
19. Seorang astronot melakukan perjalanan dari bumi ke bulan. Setelah sampai dibulan , 
maka yang akan terjadi adalah. . . 
a. Massa tetap sedangkan beratnya berubah 
b. Massa berubah sedangkan beratnya tetap 
c. Massa dan beratnya berubah 
d. Massa dan beratnya tetap 
 
 
 
 
20. Sebuah balok bermassa 4 kg berada di atas bidang miring kasar seperti gambar berikutn  
 
 
 
 
 
 
 
Besar gaya minimum yang diperlukan agar balok meluncur ke bawah dengan kecepatan tetap 
adalah …. 
 
a. . 3,2 N  
b. 6,8 N 
c. 20,8 N 
d. 30 N 
 
21. Pada dua benda terpisah sejauh R bekerja dengan gaya tarik sebesar F. Jika jarak kedua 
benda diubah menjadi 3R, maka besar gara tariknya menjadi …. 
a. F/3 
b.  F/9 
c. 3 F 
d. 6 F 
 
22. Sebuah balok bermassa 2 kg terletak di atas lantai kasar mobil bak terbuka dengan 
koefisien gesek statis 0,4 dan koefisien gesek kinetis 0,1. Jika mobil bergerak dengan 
kecepatan 144 km/jam, maka jarak minimum yang ditempuh agar mobil dapat berhenti 
tanpa menyebabkan balok bergeser adalah…. 
a. 100 m 
b. 200 m 
c. 300 m 
d. 400 m 
23. Pernyataan berikut yang sesuai dengan Hukum I Newton…. 
a. Bila ∑F = 0, benda pasti dalam keadaan diam 
b. Bila ∑F = 0, benda pasti dalam keadaan bergerak 
c. Bila ∑F = 0, benda mungkin bergerak lurus beraturan 
d. Bila ∑F = 0, benda tidak mungkin diam 
 
24. Dua buah benda bermassa  1 kg dan 4 kg dihubungkan dengan katrol seperti gambar. 
370 
µK = 0,1 
f 
 Bila setelah 1 detik bergerak tali putus, maka tinggi maksimum yang masih dapat dicapai 
benda 1 kg sebelum jatuh adalah…. 
a. 1,2 M 
b. 1,8 M 
c. 3,0 M 
d. 4,8 M 
 
25. Sebuah bidang miring kasar membentuk sudut α = 600 terhadap sumbu vertikal. Suatu 
benda diletakkan di atas bidang miring tersebut dan benda tersebut diam. Berapakah nilai 
koefisien gesekan statis antara benda dengan bidang miring yang menyebabkan benda 
tersebut tertahan?       
a. 1 
b. 
1
 5
 
c. 
1
 4
 
d. 
1
 2
 
 
26. Sebuah mobil massanya 1,5 ton bergerak dengan kelajuan 72 km/jam. Mobil itu tiba-tiba 
direm dengan gaya pengereman sebesar F = 2,4 × 10  N hingga berhenti. Jarak yang 
ditempuh mobil tersebut mulai direm sampai berhenti adalah … . 
a. 6 m 
b. 7,5 m 
c. 10 m 
d. 12,5 m 
 
27. Besar gaya gesekan yang bekerja pada benda yang bergerak pada bidang miring kasar, 
jika gaya gesekan dengan udara diabaikan, tidak tergantung pada .... 
a. berat benda 
b. sudut miring bidang terhadap bidang horizontal 
c. kekasaran permukaan bidang 
d.  kecepatan gerak benda 
 
28. Sebuah satelit yang bermassa 3000 kg  dilepaskan dari muatan pesawat ulang-alik dengan 
bantuan pegas. Jika satelit dilontarkan dengan kecepatan 0,8 m/s dengan pegas dalam 
selang waktu 0,5 s, maka gaya rata-rata yang diberikan pegas pada satelit tersebut 
adalah…. 
a. 6,8 X 103 N 
b. 4,8 X 103 N 
c. 3,2 X 103 N 
d. 5,8 X 103 N 
 
29. Gaya gravitasi baru dapat diamati jika….. 
a. Benda-benda bergerak relative 
b. Benda-benda yang ditinjau memiliki massa yang kecil 
c. Benda-benda yang ditinjau memiliki massa yang besar 
d. Benda-benda yang ditinjau diam 
 
30. Dua buah benda berada pada bidang yang sejajar. Masing-masing benda memiliki massa 
yang berbeda. Massa benda pertama adalah 2500 kg dan 900 kg. Ke dua benda ini 
terpisah sejauh 10 m. Tentukanlah letak benda ke 3 yang bermassa 4500 kg harus 
diletakkan agar gaya gravitasi yang dialaminya nol!  
a. 37,5 M 
b. 34,5 M 
c. 12 M 
d. 3,75 M 
 
31. Pada gambar di bawah, jika percepatan gravitasi 10 m/s2 dan katrol memiliki gaya gesek 
terabaikan, maka untuk mengangkat beban bermassa 25 kg ke atas dengan kecepatan 
tetap diperluan gaya sebesar…. 
 
a. 62,5 N                  
b. 31,24 N                   
c.  93,75 N 
d. 125 N 
 
32. Sebuah bandul massanya 0,4 kg diikatkan pada seutas tali yang panjangnya 50 cm (massa 
tali diabaikan) kemudian diputar sehingga melakukan gerak melingkar beraturan dalam 
bidang vertikal. Jika pada saat bandul mencapai suatu titik yang membentuk sudut 
sebesar terhadap arah sumbu-x positif kecepatannya 5 m/s, maka besar tegangan 
tali pada posisi tersebut adalah…. 
a. 22 N 
b. 23 N    
c. 25 N 
d. 30 N 
 
33. Sebuah benda bermassa 10 kg mula-mula bergerak mendatar dengan kecepatan10 m/s. 
Diberi gaya konstan 2 N selama 10 sekonsearah dengan arah gerak. Besar kecepatan 
benda setelah 10 s tersebut adalah 
a. 10 m/s 
b. 15 m/s 
c. 20 m/s 
d. 25 m/s 
 
34. Sebuah balok bermassa 2 kg yang terletak pada bidang datar licin ditarik dengan gaya F1 
dan F2, seperti pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besar dan arah percepatan yang bekerja pada benda adalah….. 
a. 1,25 M/S2 ke kiri 
b.  0,5 M/S2 ke kanan 
c. 0,8 M/S2 ke kiri 
d. 0,1 M/S2 ke kanan 
 
35. Benda jatuh bebas dari ketinggian 20 meter, maka waktu yang dibutuhkan oleh benda 
untuk mencapai tanah, bila g = 10 m/s
2
 adalah…. 
a. 1 sekon 
b. 2 sekon 
c. 3 sekon 
d. 4 sekon 
F1 = 8 
N 
F2  = 8N F2Y 
F 2X 
370 
W 
 36. Benda A dan B terletak di atas lantai licin. Massa benda A tiga kali massa benda B. Jika 
pada kedua benda bekerja gaya mendatar yang sama, maka perbandingan percepatan 
antara benda A dan benda B adalah …. 
a. 1 : 6                     
b. 1 : 3                   
c. 1 : 1 
d. 2 : 3 
 
37. Berapakah berat yang dimiliki benda bermassa 10 kg jika diletakkan pada tempat yang 
memiliki grafitasi 10 m/s
2
 
a. 100 N 
b. 200 N                 
c. 300 N 
d. 400 N 
 
38. Selama 10 sekon kecepatan sebuah truk yang massanya 5 ton mengalami perubahan dari 
5 m/s menjadi 15 m/s. Besarnya gaya yang menyebabkan perubahan kecepatan tersebut 
adalah …. 
a. 5.000 N                
b. 6.000 N                
c. 7.000 N 
d. 8.000 N 
 
39. Koefisien gesek statis antara sebuah lemari dengan lantai kasar suatu bak truk sebesar 1. 
Besarnya percepatan maksimum yang boleh dimiliki truk agar lemari tetap diam terhadap 
bak truk adalah …. 
a. 1 ms                  
b.  5 ms                  
c.  10 ms 
d. 15 ms 
 
40. Yang tidak termasuk syarat  terjadinya aksi reaksi adalah . . . . 
a. Arah gaya berlawanan 
b. Gayanya searah 
c. Terjadi pada dua benda 
d. Dua benda yang berinteraksi 
 
41. Sebuah benda yang massanya 4 kg dilepaskan dari puncak sebuah bidang miring licin 
dengan sudut kemiringan 30 
o 
. Jika gaya grafitasi bumi 10 m/s
2
, hitunglah percepatan 
yang dialami benda! 
 
a. 5 m/s2 
b. 10 m/s2 
c. 50 m/s2 
d. 100 m/s2 
 
42. Sebuah mobil bermassa 1500 kg bergerak dengan percepatan 5 m/s² . Gaya yang harus 
diberikan oleh mesin mobil tersebut adalah sebesar .... 
a. 300 N                   
b.  750 N                   
c. 3000 N 
d. 7500 N 
 
43. Periode dua planet A dan B adalah satu tahun dan 8 tahun. Jika percepatan sentripental 
planet sama dan jari-jari orbit planet A dan R. maka kelajuan planet A terhadap planet B 
adalah…. 
a. ½ kali planet B 
b. ¼ kali planet B 
c. 2 kali planet B 
d. 4 kali planet B 
 
44. Sebuah benda yang massanya 10 kg diletakkan pada sebuah bidang mendatar dari papan 
ringan. Jika grafitasi bumi 10 m/s
2
, hitunglah gaya tekan normal yang dialami benda 
terhadap bidang papan yang ketika digerakkan vertikal ke atas dengan kecepatan tetap 
dan dengan percepatan 2 m/s
2
. 
a. 100 N 
b. 120 N 
c. 200 N 
d. 300 N 
 
45. Planet A dan B masing-masing berjarak rata-rata sebesar p dan q terhadap matahari. 
Planet A mengitari matahari dengan periode T. Jika p = 4q, maka B mengitari matahari 
dengan periode …. 
a. T/12 
b. T/10 
c. T/7 
d. T/8 
 
46. Jika dua buah planet memiliki massa 2 x 1020 kg dan 4 x 1020 kg. Jarak antar dua planet 
adalah 2.10
5
 km. Tentukanlah gaya gravitasi antar 2 planet … 
a. 1,33 x 1014 N 
b. 1,3 x 1014 N 
c. 200 x 1014 N 
d. 1,1 x 1014 N 
 
 
47. Sebuah benda yang diletakkan di permukaan bumi yang berjari-jari R memili berat 
sebesar 340 N. jika benda diletakkan pada ketinggian 2R dari permukaan bumi, maka 
berat benda akan menjadi….. 
a. 360 N 
b. 150 N 
c. 50 N 
d. 10 N 
 
48. Suatu benda dengan massa 10 kg berada di papan yang licin sempurna bergerak tanpa ada 
gesekan. Benda  ditarik oleh suatu gaya sebesar 40 N dengan arah mendatar. maka besar 
percepatan yang dialami oleh benda tersebut adalah .... 
a. 4 m/s  
b. 10 m/s  
c. 40 m/s  
d. 100 m/s  
 
49. Balok mengalami gaya tarik F1 = 15 N ke kanan dan gaya F2 ke kiri. Jika benda tetap 
diam berapa besar F2?  
a. 15 N 
b. 20 N 
c. 30 N 
d. 10 N 
 
50. Sebuah benda diukur beratnya di permukaan bumi 2500 N, jika benda berada pada 
ketinggian 2 kali jari-jari bumi dari permukaan bumi, maka tentukanlah berat benda pada 
ketinggian tersebut? 
a. 277,78 N 
b. 27,7 N 
c. 37,77 N 
d. 377,7 N 
 
 
Foto Peneliti dengan Siswa Saat Menjelaskan Tata Cara Menjawab Soal yang Baik dan Benar 
 
 
Foto Siswa Saat Mengerjakan  Soal 
  
1 2 6 8 16 23 27 29 40 3 9 10 12 21 33 35 36 37 48 4 18 22 24 28 38 39 41 42 49 5 11 13 17 19 26 30 32 45 47 7 14 15 20 25 31 44 46 50 34 43
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 28 56 Cukup
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 26 52 Kurang
3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 28 56 Cukup
4 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 27 54 Kurang
5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 26 52 Cukup
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 30 60 Cukup
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 28 56 Cukup
8 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 26 52 Kurang
9 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 26 52 Kurang
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 34 68 Baik
11 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 24 48 Kurang
12 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 23 46 Kurang
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 35 70 Baik
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 26 52 Kurang
15 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 28 56 Cukup
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 30 60 Cukup
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 30 60 Cukup
18 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 24 48 Kurang
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 28 56 Cukup
20 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 30 60 Cukup
15 17 18 15 16 18 15 18 12 10 12 10 8 11 10 7 12 8 11 14 9 11 11 11 11 9 9 13 12 12 11 11 9 10 11 10 9 9 8 11 11 9 7 9 8 10 9 9 9 11 569 1114
820 2228
1000
336 334200
Total Skor Kategori
20
40
50%
Kesulitan 20% 50% 40% 50% 54% 50%
80%Persentase
100
200
50%
83
180
46%
100
200
50%
122
200
60%
Jumlah Jawaban Pernomor
Total Siswa yang Menjawab Benar
Total Jawaban Keseluruhan
144
180
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Fitrya Faradilla
Levia Khadri
Mira Hidayat
Cut Sari Zendi Helena
Dhea Rafika Awai
Fara Febria
Ulfa Ilfia
Rahmad Fadhillah  
Resika Wulandari
Muhammad Iihsan
Muna Anjenani Fitri
Nurlaila Majnu
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Sri Wahyuni Saputri
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